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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pada era globalisasi ini, kecepatan informasi antar daerah dan Negara menjadi 

tuntutan. Hal ini menjadikan peranan telekomunikasi menjadi sangat penting.  Selain 

itu, kemajuan teknologi informasi dan komunikasi menjadikan perusahaan 

telekomunikasi pesat dalam perkembangannya. Hal ini menyebabkan persaingan 

antar perusahaan telekomunikasi semakin ketat. Oleh karena itu, perusahaan dituntut 

untuk mengembangkan inovasi, memperbaiki kinerja, melakukan perluasan usaha 

agar tetap bertahan dan dapat bersaing. Pengembangan usaha yang dilakukan dapat 

membantu perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan. Pada dasrnya tujuan 

perusahaan didirikan adalah untuk memaksimumkan laba dan mensejahterakan para 

pemilik perusahaan.  

Ketatnya persaingan dapat terlihat dari jumlah pelanggan masing-masing 

perusahaan dapat dilihat dari 4 perusahaan jasa telekomunikasi di Indonesia. 4 

perusahaan tersebut adalah PT. XL Tbk, PT.Smartfren Telecom Tbk, PT. Indosat 

Tbk, dan PT. Telkom Indonesia Tbk. Berikut jumlah pelanggan pengguna jasa 

telekomunikasi yang disajikan dalam tabel. 
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Tabel 1.1 

Pertumbuhan Jumlah Pelanggan Perusahaan Jasa Telekomunikasi 

(Dalam juta pelanggan) 

Tahun 

Nama Perusahaan 

PT. XL 

Axiata Tbk 

PT. 

Smartfren 

Telecom 

Tbk 

PT. Indosat 

Tbk 

PT. 

Telkom 

Indonesia, 

Tbk 

2009 

Pelanggan 31,4 2,8 33,0 105,1 

Persentase 

Naik/Turun  
        

2010 

Pelanggan 40,3 2,3 44,3 120,5 

Persentase 

Naik/Turun  
28% -18% 34% 15% 

2011 

Pelanggan 46,4 7,6 51,7 129,8 

Persentase 

Naik/Turun  
15,1% 230,4% 16,7% 7,7% 

2012 

Pelanggan 45,8 11,0 58,5 171,0 

Persentase 

Naik/Turun  
-1,3% 44,7% 13,2% 31,7% 

2013 

Pelanggan 60,2 11,3 59,6 175,4 

Persentase 

Naik/Turun  
31,4% 2,7% 1,9% 2,6% 

2014 

Pelanggan 59,6 11,9 63,0 189,3 

Persentase 

Naik/Turun  
-1,0% 5,3% 5,7% 7,9% 

2015 

Pelanggan 42,1 11,0 69,7 210,7 

Persentase 

Naik/Turun  
-29,4% -7,6% 10,6% 11,3% 

2016 

Pelanggan 46,5 11,1 85,7 249,0 

Persentase 

Naik/Turun  
10,5% 0,9% 23,0% 18,2% 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 
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Berdasarkan tabel pertumbuhan jumlah pelanggan telekomunikasi diatas, PT. 

Indosat Tbk dan PT.Telkom Indonesia Tbk terus mengalami peningkatan jumlah 

pelanggan dalam setiap tahunnya, sedangkan pertumbuhan jumlah pelanggan PT XL 

Axiata Tbk dan PT. Smartfren Telecom Tbk berfluktuasi. Untuk PT. XL Axiata Tbk 

peningkatan jumlah pelanggan terbesar terjadi di tahun 2013 yaitu sebesar 31,4% dan 

penurunan jumlah pelanggan drastis menurun di tahun 2015. PT. Smartfren Telecom 

Tbk jumlah pelanggan di tahun 2010 mengalami penurunan sebesar 18% namun di 

tahun 2011  mengalami peningkatan yang drastis, yaitu meningkat sebesar 230,4%. 

Peningkatan jumlah pelanggan tertinggi PT. Indosat Tbk terjadi pada tahun 2016, 

yaitu meningkat sebesar 23,0%. Sedangkan peningkatan jumlah pelanggan tertinggi 

PT. Telkom Indonesia Tbk terjadi pada tahun 2012, yaitu meningkat sebesar 31,7%.  

Ketatnya persaingan ini lantas menjadikan perusahaan meningkatkan promosinya 

untuk menarik pelanggan. Tidak dapat dipungkiri bahwa perkembangan bisnis di era 

globalisasi dengan persaingan yang ketat ini dapat menimbulkan kesulitan keuangan 

di perusahaan. Beberapa indikator dari kinerja perusahaan dapat dilihat tabel dibawah 

ini. 

 

 

 



 

 
 

Tabel 1.2 

Indikator Kinerja Keuangan 

(Dalam Persen) 

Tahun  
Return On Assets Current Ratio Debt to Assets Ratio 

EXCL FREN ISAT TLKM EXCL FREN ISAT TLKM EXCL FREN ISAT TLKM 

2009 6,24 -15,23 2,72 11,62 33,41 42,48 54,63 60,58 67,85 83,34 66,77 60,03 

2010 10,61 -31,27 1,23 11,56 48,83 21,52 51,55 91,49 57,01 102,66 65,47 55,47 

2011 9,08 -19,52 1,79 15,02 38,81 25,63 55,05 95,80 56,07 73,42 63,93 40,83 

2012 7,74 -10,90 1,59 16,51 41,86 28,14 75,43 116,04 56,65 65,24 64,88 39,86 

2013 2,62 -15,97 -4,85 15,95 73,69 36,36 53,13 116,31 62,01 80,78 69,70 39,49 

2014 -1,40 -7,77 -3,50 15,24 86,44 31,02 40,63 106,22 78,09 77,69 73,34 38,87 

2015 0,01 -7,53 -1,78 14,41 64,46 53,08 49,46 135,29 76,05 66,92 76,05 43,78 

2016 0,72 -8,68 2,04 15,07 47,02 45,25 42,30 119,97 61,37 74,27 72,11 41,24 

Sumber : Data diolah oleh peneliti 

Tabel diatas menunjukkan kinerja keuangan perusahaan telekomunikasi yang terdiri dari PT. XL Axiata Tbk 

(EXCL), PT. Smartfren Telecom Tbk (FREN), PT.Indosat Tbk (ISAT) dan PT. Telkom Indonesia (TLKM) selama delapan 

tahun terakhir. Indikator yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan adalah Return On Assets, Current Ratio, dan 

Debt to Assets Ratio.  



 

 
 

Grafik 1.1 

Indikator Kinerja Keuangan 

Return On Assets Tahun 2009-2016 (Dalam Persen) 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 

Return on assets merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah 

aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Semakin kecil rasio ini semakin kurang 

baik, begitupula sebaliknya. Pada PT. XL Axiata Tbk, return on assets tertinggi 

terjadi pada tahun 2010 yaitu sebesar 10,61%. Sedangkan return on assets terendah 

terjadi pada tahun 2014 yaitu sebesar -1,40%. Pada tahun 2010 ini merupakan 

peningkatan terbesar untuk PT. XL Axiata Tbk yaitu meningkat sebesar 4,37% dari 

tahun sebelumnya. Dan penurunan tertinggi terjadi pada tahun 2013, yaitu menurun 

sebesar 5,12%. Untuk PT. Smartfren Telecom Tbk, dari tahun 2009-2016 mengalami 

return on assets yang negatif. Walaupun return on assets menunjukkan rasio yang 

negatif, terjadi peningkatan return on assets dari tahun 2013-2015. Return on assets 

terendah terjadi pada tahun 2010 yaitu sebesar -31,27% dan return on assets  tertinggi 
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terjadi pada tahun 2015 sebesar -7,53%. Untuk PT. Indosat Tbk return on assets 

tertinggi terjadi pada tahun 2009, yaitu sebesar 2,72% dan return on assets terendah 

terjadi pada tahun 2013, yaitu sebesar -4,85%. Tahun 2013 ini merupakan tahun 

penurunan return on assets yang drastis dari tahun sebelumnya, yaitu menurun 

sebesar 6,44%. Sedangkan peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2016, yaitu 

meningkat sebesar 3,82% Sedangkan PT. Telkom Indonesia Tbk, dari tahun 2009 

sampai tahun 2016 return on assets berfluktuatif. Return on assets tertinggi terjadi 

pada tahun 2012 yaitu sebesar 16,51% dan return on assets terendah terjadi pada 

tahun 2011, yaitu sebesar 11,56%. Peningkatan return on assets tertinggi terjadi pada 

tahun 2011, yaitu meningkat sebesar 3,46%.  Penurunan return on assets menandakan 

terjadinya penurunan hasil (return) atas aktiva yang digunakan perusahaan. Atau 

dapat dikatakan terjadi penurunan efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan. 

sedangkan peningkatan return on assets menandakan perusahaan meningkatkan 

efektivitasnya dalam beroperasi. Perusahaan yang mengalami return on assets negatif 

memungkinkan perusahaan mengalami masa kesulitan keuangan (financial distress), 

jika kondisi ini tidak segera diatasi maka dapat berakibat pada kebangrutan 

(bankruptcy).  

 

 

 

 

 



 

 
 

Grafik 1.2 

Indikator Kinerja Keuangan 

Current Ratio Tahun 2009-2016 (Dalam Persen) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 

Current ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo. 

Current ratio PT.  XL Axiata Tbk pada tahun 2014 sebesar 86,44% menjadi rasio 

tertinggi, dan pada tahun 2009 current ratio sebesar 33,41% menjadi rasio terendah. 

Peningkatan current ratio tertinggi terjadi pada tahun 2013, yaitu meningkat sebesar 

31,82%, dan penurunan tertinggi terjadi pada tahun 2015, yaitu meurun sebesar 

21,97%.  Untuk PT. Smartfren Tbk current ratio tertinggi terjadi pada tahun 2015 

sebesar 53,08%. Sedangkan current ratio terendah terjadi pada tahun 2010 yaitu 

sebesar 21,52%. Pada tahun 2015, merupakan tahun peningkatan current ratio yang 

tertinggi yaitu sebesar 22,06% dari tahun sebelumnya, sedangkan penurunan tertinggi 
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terjadi pada tahun 2010, yaitu menurun sebesar 20,96%. Pada  PT. Indosat Tbk 

current ratio tertinggi terjadi pada tahun 2012 yaitu sebesar 75,43%. dan current 

ratio terendah pada tahun 2014 sebesar 40,63%. Pada tahun 2012 merupakan tahun 

yang mengalami peningkatan current ratio tertinggi, yaitu meningkat sebesar 20,38% 

dari tahun sebelumnya, dan tahun 2013 terjadi penurunan sebesar 22,30%. Sedangkan 

pada PT. Telkom Indonesia Tbk, current ratio tertinggi terjadi pada tahun 2015, yaitu 

sebesar 135,29% dan current ratio terendah terjadi pada tahun 2009 yaitu sebesar 

60,56%. Namun peningkatan current ratio tertinggi yaitu sebesar 30,91% yang 

terjadi pada tahun 2010, dan penurunan tertinggi terjadi pada tahun 2016, yaitu 

menurun sebesar 15,33%.  

Dari hasil pengukuran rasio ini, apabila current ratio rendah dapat dikatakan 

bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar kewajiban jangka pendeknya. Jika 

perusahaan tidak mampu menutupi utang jangka pendeknya, memungkinkan 

perusahaan akan mengalami financial distress. Namun, apabila hasil pengukuran 

rasio ini tinggi, belum tentu kondisi perusahaan sedang baik. Hal ini dapat terjadi 

karena aktiva lancar tidak digunakan sebaik mungkin. 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Grafik 1.3 

Indikator Kinerja Keuangan 

Debt to Assets Ratio Tahun 2009-2016 

 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 

Debt to assets ratio digunakan untuk mengukur perbandingan antar total utang 

dengan total aktiva. Rasio ini menunjukkan seberapa besar aktiva perusahaan yang 

dibiayai oleh utang. Apabila rasio ini tinggi, artinya pendanaan dengan utang semakin 

banyak. Tingginya rasio ini akan menungkinkan perusahaan untuk memperoleh 

tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi utang 

dengan aktiva yang dimilikinya (Kasmir, 2016: 156) 

PT. XL Axiata Tbk debt to assets ratio tertinggi terjadi pada tahun 2014 yaitu 

sebesar 78,09%, Debt to assets ratio terendah terjadi pada tahun 2011 yaitu sebesar 

56,07%. Pada tahun 2014 peningkatan debt to assets ratio tertinggi, yaitu meningkat 

sebesar 16,07% dari tahun sebelumnya, dan penurunan tertinggi terjadi pada tahun 
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2016, yaitu menurun sebesar 14,69%. Untuk PT. Smartfren Telecom Tbk debt to 

assets ratio tertinggi terjadi pada tahun 2010 yaitu sebesar 102,66%, dan yang 

terendah terjadi pada tahun 2012 yaitu sebesar 65,24%. Peningkatan tertinggi rasio ini 

terjadi pada tahun 2010 sebesar 19,33% dan terjadi penurunan 2011 sebesar 29,25%. 

PT. Indosat Tbk debt to assets ratio tertinggi terjadi pada tahun 2015 yaitu sebesar 

76,05% dan terendah terjadi pada tahun 2011 yaitu sebesar 63,93%. Peningkatan 

tertinggi terjadi pada tahun 2013 yaitu meningkat 4,82% dan penurunan terjadi pada 

tahun 2016 yaitu sebesar 3,94%. Sedangkan pada PT. Telkom Indonesia Tbk, debt to 

assets ratio tertinggi terjadi pada tahun 2009 yaitu sebesar 60,05%, sedangkan yang 

terendah terjadi pada tahun 2014 yaitu sebesar 38,87%. Peningkatan tertinggi terjadi 

pada tahun 2014, yaitu meningkat sebesar 4,90% dan penurunan terjadi pada tahun 

2011, dengan penurunan sebesar 14,65%. Jika terjadi peningkatan rasio ini, maka 

perusahaan perlu berhati-hati jika hendak menambah pinjaman, terutama pinjaman 

jangka panjang. Karena pinjaman jangka panjang cenderung memiliki bung yang 

tinggi, jika menambah pinjaman tetapi tidak dibarengi dengan meningkatkan arus kas 

yang tinggi kondisi ini berbahya bagi perusahaan. Perusahaan berkemungkinan 

mengalami financial distress. 

Dengan mengetahui kondisi kesulitan keuangan (financial distress) diharapkan 

perusahaan dapat mengambil tindakan-tindakan guna mengantisipasi kondisi 

kebangkrutan perusahaan. Adanya laporan keuangan dapat digunakan oleh 

manajemen perusahaan dalam menganalisis kondisi financial perusahaan untuk 

mengambil keputusan dimasa yang akan datang.   



 

 
 

Agar laporan keuangan dapat dipahami dan dimengerti oleh berbagai pihak, 

perlu dilakukan analisis laporan keuangan. Hasil analisis laporan keuangan juga 

memberikan informasi mengenai kelemahan dan kekuatan perusahaan yang dapat 

membantu untuk melihat prospek perusahaan kedepannya. Dalam hal ini, rasio 

keuangan digunakan untuk menilai kinerja manajemen dalam suatu periode apakah 

mencapai target seperti yang telah ditetapkan. (Kasmir, 2016 : 66). Menurut J. Fred 

Weston dalam Kasmir (2016 : 106) , bentuk-bentuk rasio keuangan adalah rasio 

likuiditas (liquidity ratio), rasio solvabilitas (leverage ratio), rasio aktivitas (activity 

ratio), rasio profitabilitas (profitability ratio), rasio pertumbuhan (growth ratio) dan 

rasio penilaian (valuation ratio). Rasio-rasio yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah rasio profitabilitas (profitability ratio), rasio likuiditas (liquidity ratio) dan 

rasio solvabilitas (leverage ratio). 

Salah satu metode yang digunakan untuk memprediksi kesulitan keuangan 

adalah metode Altman Z-Score yang dikemukakan oleh seorang professor di New 

York University bernama Edward Altman. Z-Score merupakan suatu persamaan 

multi variabel, serta menggunakan model statistik yang disebut dengan analisis 

driskiminan, tepatnya adalah multiple discriminat analysis. Pada adawalnya hanya 

ada satu varian saja yang hanya dapat digunakan untuk perusahaan publik dan 

manufaktur. Kemudian Altman mengembangkan dua varian dari Z-Score, yaitu Z’-

Score dan Z”-Score. Pada penelitian ini digunakan metode Altman Z”-Score atau 

disebut dengan metode Z-Score Altman modifikasi.  



 

 
 

Beberapa hasil penelitian terdahulu seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Nakhar Nur Aisyah, Farida Titik Kristanti, dan Djusnimar Zultilisna (2017) yang 

meneliti mengenai pengaruh rasio likuiditas (current ratio), rasio aktivitas (total 

assets turnover), rasio profitabilitas (return on assets), dan rasio leverage (debt ratio) 

terhadap financial distress perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI tahun 

2011-2015 menunjukkan hasil rasio likuiditas (current ratio), rasio aktivitas (total 

assets turnover), dan rasio leverage (debt ratio) tidak berpengaruh terhadap financial 

distress, sedangkan rasio profitabilitas (return on assets) berpengaruh negatif secara 

signifikan terhadap financial distress. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Moch Rizky Himawan (2014) 

mengenai pengaruh likuiditas, profitabilitas, leverage terhadap financial distress pada 

perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI periode 2009-2013 menunjukkan hasil 

bahwa rasio likuiditas (current ratio), profitabilitas (net profit margin), leverage (debt 

to equity ratio) berpengaruh secara signifikan terhadap kesulitan keuangan (financial 

distress) 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Novia Nurmayanti (2017) mengenai 

pengaruh profitabilitas (return on assets), likuiditas (current ratio), leverage (debt 

equity ratio) dan corporate governance terhadap pengungkapan financial distress 

perusahan manufaktur makanan dan minuman serta peralatan rumah tangga yang 

terdaftar di BEI tahun 2010-2015 menunjukkan hasil profitabilitas memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap financial distress serta leverage berpengaruh negatif 



 

 
 

terhadap financial distress. Sedangkan mekanisme corporate governance dan 

likuiditas tidak memiliki pengaruh signifikan pada financial distress. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Return on Assets, Current Ratio dan Debt to Assets Ratio 

Terhadap Financial Distress (Studi Kasus pada Perusahaan Telekomunikasi 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2009-2016)” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Mengacu pada penelitian diatas, peneliti mengidentifikasi bahwa financial 

distress tampaknya dipengaruhi oleh faktor return on assets, current ratio dan debt to 

assets ratio. Salah satu diantaranya dilihat dari return on assets yang fluktuatif pada 

perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2009-2016. 

Agar penelitian tidak terlalu luas, maka peneliti membatasi penelitian ini sebagai 

berikut: 

Pertama, variabel yang dikaji dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh return on assets, current ratio dan debt to assets ratio terhadap financial 

distress. 

Kedua, objek penelitian ini dilakukan pada perusahaan telekomunikasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2009-2016.   

 

 

 



 

 
 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diidentifikasi diatas maka rumusan 

masalah yang dikaji melalui penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh return on assets terhadap financial distress pada 

perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI tahun 2009-2016? 

2. Apakah terdapat pengaruh current ratio terhadap  financial distress pada 

perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI tahun 2009-2016? 

3. Apakah terdapat pengaruh debt to assets ratio terhadap financial distress pada 

perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI tahun 2009-2016? 

4. Apakah terdapat pengaruh return on assets, current ratio dan debt to assets ratio 

secara simultan terhadap financial distress pada perusahaan telekomunikasi yang 

terdaftar di BEI tahun 2009-2016? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh return on assets terhadap financial distress pada 

perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI tahun 2009-2016. 

2. Untuk mengetahui pengaruh current ratio terhadap financial distress pada 

perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI tahun 2009-2016. 

3. Untuk mengetahui pengaruh debt to assets ratio terhadap financial distress pada 

perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI tahun 2009-2016. 



 

 
 

4. Untuk mengetahui pengaruh return on assets, current ratio dan debt to assets 

ratio secara simultan terhadap financial distress pada perusahaan telekomunikasi 

yang terdaftar di BEI tahun 2009-2016. 

. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Memberikan kontribusi bagi perkembangan manajemen keuangan khususnya 

mengenai kajian kinerja perusahaan yang diukur dengan return on assets, current 

ratio dan debt to assets ratio terhadap financial distress. Selain itu, penelitian ini 

juga diharapkan dapat dijadikan bahan rujukan serta tambahan alternatif untuk 

penelitian selanjutnya yang sejenis.  

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi peneliti 

Bagi peneliti, penelitian ini dilakukan untuk memperdalam pengetahuan 

dalam bidang manajemen keuangan khususnya mengenai financial distress. 

Serta untuk menambah wawasan dan dapat memahami bagaimana cara 

menganalisis dan memecahkan masalah melalui teori yang didapatkan dari 

bangku kuliah.  

b. Bagi Manajemen Perusahaan 

Bagi pihak manajemen perusahaan, penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai alat untuk memberikan pemahaman mengenai kondisi financial 

distress melalui analisis rasio keuangan sehingga dapat membantu dalam 



 

 
 

pengambilan keputusan. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan 

evaluasi atas kinerja keuangan perusahaan.  

c. Bagi investor 

Bagi investor, penelitian ini dapat digunakan untuk menentukan kondisi 

keuangan perusahaan sehingga dapat dijadikan pertimbangan sebelum 

berinvestasi 

 

F. Kerangka Pemikiran  

Financial distress merupakan tahap penurunan keuangan perusahaan. Financial 

distress dapat terjadi ketika perusahaan sering mengalami kerugian operasional 

sehingga menyebabkan defisiensi modal. Kondisi financial distress dapat dilihat 

dengan berbagai cara, seperti ketidakmampuan perusahaan untuk membayar 

kewajibannya, adanya penghentian pembayaran deviden, kesulitan likuiditas,adanya 

pemberhentian tenaga kerja dan kinerja perusahaan yang semakin menurun, serta 

kondisi-kondisi lainnya yang mengindikasikan kesulitan keuangan. Jika kondisi 

kesulitan keuangan ini dibiarkan, maka kebangkrutan perusahaan dapat terjadi 

Pada saat ini sudah banyak formula yang dikembangkan untuk menjawab 

berbagai permasalahan tentang kebangkrutan ini, salah satu yang dianggap popular 

dan banyak digunakan dalam berbagai penelitian serta analisis secara umum adalah 

metode Z-Score Altman yang mempergunakan pendekatan analisis diskriminan.  

 

 



 

 
 

1. Hubungan Return on Assets dan Financial Distres 

Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan (Kasmir, 2016 : 196). Semakin merugi perusahaan 

semakin tinggi probabilitasnya untuk mengalami financial distress. Artinya 

semakin rendah profitabilitas perusahaan maka kemungkinan perusahaan 

mengalami financial distress akan semakin besar (Orina, 2013). Dalam penelitian 

ini rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah return on assets 

(ROA). Semakin besar return on assets menunjukkan semakin baiknya kinerja 

keuangan perusahaan, maka kemungkinan terjadinya financial distress  akan 

semakin rendah. Sebaliknya, semakin rendah return on assets semakin besar 

kemungkinan terjadinya financial distress. Rendahnya return on assets dapat 

diartikan bahwa perusahaan tidak mampu mengoptimalkan aktiva yang 

dimilikinya untuk menghasilkan profit. Hasil penelitian Hapsari (2012) 

menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap kemungkinan 

terjadinya financial distress.  

2. Hubungan Current Ratio dan Financial Distress 

Rasio likuiditas mampu menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

melunasi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. Dalam penelitian ini 

digunakan current ratio untuk mengukur likuiditas. Current ratio merupakan 

rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka pendeknya, dengan kata lain seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Jika perusahaan dapat 



 

 
 

menyediakan dana untuk memenuhi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh 

tempo, maka perusahaan akan terhindar dari masalah financial distress. Hasil 

penelitian Ni Luh Kade Merta Sari (2016) menyatakan bahwa likuiditas 

berpengaruh negatif terhadap kemungkinan terjadinya financial distress.  

3. Hubungan Debt to Assets Ratio dan Financial Distress 

Rasio Leverage atau disebut juga dengan rasio solvabilitas adalah rasio 

yang mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, 

baik jangka pendek maupun jangka panjang. Rasio leverage yang tinggi, akan 

berdampak pada timbulnya risiko kerugian yang lebih besar, tetapi juga ada 

kesempatan untuk mendapatkan laba yang besar pula. Sebaliknya, apabila rasio 

leverage yang rendah akan mempunyai risiko kerugian yang lebih kecil pula. 

Dalam penelitian ini digunakan total debt to total asssets untuk mengukur rasio 

leverage. Total debt to total asssets merupakan rasio utang yang digunakan untuk 

mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, 

seberapa besar aktiva perusahaan yang dibiyai oleh utang atau seberapa besar 

utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. (Kasmir, 2016 : 156) 

Sehingga semakin besar perusahaan dibiyai dengan hutang, akan semakin besar 

pula terjadi kondisi financial distress. Hasil penelitian Ni Luh Kade Merta Sari 

(2016) menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap kemungkinan 

terjadinya financial distress.  

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dibuat oleh peneliti 

Gambar 1.1 

Kerangka Pemikiran Penelitian

 Retutn On Assets (X1) 

ROA =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

(Sartono 2010: 123) 

Financial Distress (Y) 

Z” = 6,56 (WC/TA) + 3,26 (RE/TA) + 

6,72 (EBIT/TA) + 1,05 (BE/BVD) 

(Prihardi, 2009: 84) 

 

 

Current Ratio (X2) 

CR =
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 

(Fahmi 2013: 121) 

 

 Debt to Asset Ratio (X3) 

DAR =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

(Fahmi 2013: 128) 

 

H1 

H2 

H3 

H4 
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G. Penelitian Terdahulu 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengukuran rasio keuangan terhadap financial 

distress yang digunakan sebagai bahan referensi dan perbandingan dalam penelitian ini. Diantaranya adalah: 

Tabel 1.3 

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Variabel Hasil Penelitian Analisis Pembanding 

1 Narkhan Nur 

Aisyah, Farida 

Titik Kristanti, 

Djusnimar 

Zultilisna 

(2017) 

Pengaruh Rasio 

Likuiditas, Rasio 

Aktivitas, Rasio 

Profitabilitas dan 

Rasio Leverage 

terhadap Financial 

Distress 

(Studi pada 

Perusahaan Tekstil 

dan Garmen yang 

Terdaftar di Bursa 

Variabel independen 

yang di teliti adalah 

current ratio, total 

assets turnover, return 

on assets, dan debt 

ratio 

Variabel dependen 

yang diteliti adalah 

financial distress.  

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara 

simultan variabel rasio 

likuiditas, rasio aktivitas, 

rasio profitabilitas dan 

rasio leverage berpengaruh 

terhadap financial distress. 

Secara parsial variabel 

likuiditas, rasio aktivitas 

dan rasio leverage tidak 

berpengaruh terhadap 

Perbedaan dengan 

penilitian ini terletak pada 

variabel independen yang 

digunakan dan objek 

penelitian. Variabel 

independen pada 

penelitian ini tidak 

menggunakan total assets 

turnover atau rasio 

aktivitas. Serta objek 

yang digunakan dalam 
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Efek Indonesia tahun 

2011-2015) 

financial distress, 

sedangkan variabel rasio 

profitabilitas berpengaruh 

negatif secara signifikan 

terhadap financial distress. 

penelitian ini adalah 

perusahaan 

telekomunikasi yang 

terdaftar di BEI tahun 

2009-2016 

2 Srikalimah, 

SE., MM 

(2017) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Likuiditas, dan 

Leverage dalam 

Memprediksi 

Financial Distress 

(Studi Empiris pada 

Perusahaan 

Manufaktur yang 

terdaftar di BEI 

Periode 2009-2013) 

Variabel independen 

yang diteliti adalah 

return on assets, 

current ratio, dan debt 

to equity ratio. 

Variabel dependen 

yang diteliti adalah 

financial distress. 

Penentuan tahun 

perusahaan yang 

mengalami kesulitan 

keuangan (financial 

distress) adalah tahun 

periode X dengan 

Hasil penelitian 

menunjukkan profitabilitas 

mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap financial distress. 

Rasio likuiditas 

mempunyai pengaruh 

positif, namun tidak 

signifikan terhadap 

financial distress. Dan 

leverage mempunyai 

pengaruh sangat rendah 

dan tidak signifikan dalam 

mempredikasi financial 

Perbedaan dengan 

penilitian ini adalah 

terletak pada variabel 

independen yang 

digunakan, metode yang 

digunakan dalam 

memprediksi financial 

distress, dan objek 

penelitian. Variabel 

independen pada 

penelitian ini 

menggunakan debt to 

assets ratio yang 

memproksikan leverage. 
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tahun sebelum periode 

X. Penelitian ini 

menggunakan variabel 

dummy 

distress. Sedangkan model yang 

digunakan untuk 

memprediksi financial 

distress dalam penelitian 

ini adalah metode Altman 

Z”-Score. Serta objek 

yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

perusahaan 

telekomunikasi yang 

terdaftar di BEI tahun 

2009-2016.  

3 Restuti 

Nugraheni 

(2012) 

Pengaruh likuiditas, 

financial leverage dan 

profitabilitas terhadap 

financial distress  

(Studi pada 

Perusahaan 

Manufaktur yang 

Variabel indipenden 

yang diguanakan 

adalah likuiditas yang 

diproksikan dengan   

current ratio dan 

working capital to 

tatal assets (NWC-

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rasio 

likuiditas berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap financial distress. 

Rasio financial leverage 

berpengaruh positif 

Perbedaan dengan 

penilitian ini adalah 

terletak pada variabel 

independen yang 

digunakan dan objek 

penelitian. Dalam 

penelitian ini, rasio 
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Terdaftar di BEI 

Periode 2005-2010) 

TA). Financial 

leverage yang 

diproksikan dengan 

debt to equity ratio 

dan debt to total 

assets. Dan 

profitabilitas yang 

diproksikan dengan   

Return on Assets, dan 

Return on Equity. 

Variabel dipenden 

yang digunakan adalah 

financial distress. 

signifikan terhadap 

financial distress. Dan 

rasio profitabilitas 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap 

financial distress 

likuiditas hanya 

diproksikan dengan  

current ratio, rasio 

leverage hanya 

diproksikan dengan total 

debt to aseets ratio dan 

profitabilitas hanya 

diproksikan dengan 

return on assets. Objek 

dalam penelitian ini 

adalah perusahaan 

telekomunikasi yang 

terdaftar di BEI tahun 

2009-2016. 

4 Orina Andre 

(2009) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Likuiditas dan 

Leverage dalam 

Memprediksi 

Variabel independen 

yang diteliti adalah 

return on assets, 

current ratio, dan debt 

ratio. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rasio 

profitabilitas mempunyai 

pengaruh negatif dan 

signifikan dalam 

Perbedaan dengan 

penilitian ini adalah 

terletak pada  metode 

yang digunakan dalam 

memprediksi financial 
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Financial Distress. 

(Studi Empiris pada 

Perusahaan Aneka 

Industri yang 

Terdaftar di BEI) 

Variabel dependen 

yang diteliti adalah 

financial distress. 

Penentuan tahun 

perusahaan yang 

mengalami kesulitan 

keuangan (financial 

distress) adalah tahun 

periode X dengan 

tahun sebelum periode 

X. Penelitian ini 

menggunakan variabel 

dummy 

memprediksi financial 

distress. Rasio likuiditas 

tidak berpengaruh dalam 

memprediksi financial 

distress. Leverage 

mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan 

dalam memprediksi 

financial distress. 

distress, dan objek 

penelitian. Model yang 

digunakan untuk 

memprediksi financial 

distress dalam penelitian 

ini adalah metode Altman 

Z”-Score. Dan objek yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

perusahaan 

telekomunikasi yang 

terdaftar di BEI tahun 

2009-2016. 

5 Novia 

Nurmayanti 

(2017) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Likuiditas, Leverage 

dan Corporate 

Governance Terhadap 

Pengungkapan 

Variabel independen 

yang diteliti adalah 

return on assets, 

current ratio, debt to 

equity ratio dan 

corporate governance. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

profitabilitas memiliki 

penngaruh positif dan 

signifikan terhadap 

financial distress. Leverage 

Perbedaan dengan 

penilitian ini adalah 

terletak pada variabel 

independen yang 

digunakan, objek 

penelitian dan metode 
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Financial Distress. 

(Studi pada 

Perusahaan 

Manufaktur Makanan 

dan Minuman serta 

Peralatan Rumah 

Tangga yang Terdaftar 

di BEI Tahun 2010-

2015) 

Variabel dependen 

yang diteliti adalah 

financial distress. 

Yang diukur dengan 

rasio interest coverage 

ratio 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap 

financial distress. 

Sedangkan mekanisme 

corporate governance              

dan likuiditas tidak 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

financial distress. 

yang digunakan untuk 

memprediksi financial 

distress. Dalam penelitian 

ini tidak menggunakan 

Corporate Governance. 

Objek dalam penelitian 

ini adalah perusahaan 

telekomunikasi yang 

terdaftar di BEI tahun 

2009-2016. Serta metode 

yang digunakan untuk 

memprediksi financial 

distress adalah metode 

Altman Z”-Score. 

6 Adhi 

Setyobudi,  

Dheasey 

Amboningtyas, 

Yulianeu 

The Analysis of 

liquidity, leverage, 

profitability and firm 

size influence toward 

the financial distress 

Variabel independen 

yang diteliti adalah, 

current ratio, debt 

ratio, return on assets 

dan firm size (log total 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

likuiditas berpengaruh, 

leverage berpengaruh 

negatif signifikan, 

Perbedaan dengan 

penilitian ini adalah 

terletak pada variabel 

independen dan variabel 

moderasi yang digunakan, 
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with good corporate 

governance as the 

moderating variable 

in PT. Telekomunikasi 

Indonesia Tbk and PT. 

Indosat Tbk  

asset). Variabel 

moderasi yang 

digunakan adalah  

corporate governance 

(kepemilikan 

institusional). 

Variabel dipenden 

yang digunakan adalah 

financial distress, 

yang diukur 

menggunakan model 

Altman Z-Score 

profitability berpengaruh 

positif dan tidak signifikan, 

firm size berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan 

terhadap financial distress. 

Corporate governance 

memperkuat pengaruh 

likuiditas dan profitabilitas  

terhadap financial distress. 

Corporate governance 

memperlemah pengaruh 

leverage dan firm size 

terhadap financial distress. 

serta objek penelitian. 

Dalam penelitian ini tidak 

menggunakan firm size, 

dan tidak menggunakan 

variabel moderasi. Selain 

itu objek yang digunakan 

dalam penelitian ini 

mencangkup perusahaan 

telekomunikasi dengan 

sampel yang digunakan 

yaitu empat perusahaan 

telekomunikasi yang 

terdaftar di BEI tahun 

2009-2016.   

7 Christon 

Simanjuntak 

(2017) 

Pengaruh rasio 

keuangan terhadap 

financial distress 

(Studi pada 

Perusahaan 

Variabel independen 

yang diteliti adalah 

rasio likuiditas 

(current ratio), rasio 

leverage (debt ratio), 

Secara simultan rasio 

likuiditas, rasio leverage, 

rasio aktivitas, 

rasio profitabilitas, dan 

rasio pertumbuhan 

Perbedaan dengan 

penilitian ini adalah 

terletak pada variabel 

independen dan objek 

penelitian. Dalam 
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Transportasi yang 

Terdaftar di BEI 

Periode 2011-2015) 

rasio aktivitas (total 

assets turnover), rasio 

profitablitas (return on 

assets), dan rasio 

pertumbuhan (sales 

growth). 

Variabel dependen 

yang diteliti adalah 

financial distress 

berpengaruh signifikan 

terhadap prediksi financial 

distress.  

Secara parsial rasio 

leverage dengan proksi 

debt ratio berpengaruh 

positif terhadap financial 

distress dan rasio aktivitas 

dengan proksi total 

asset turnover berpengaruh 

negatif terhadap financial 

distress. Sedangkan rasio 

likuiditas dengan proksi 

current ratio, rasio 

profitabilitas dengan proksi 

return on assets dan rasio 

pertumbuhan dengan 

proksi sales growth tidak 

memiliki pengaruh 

penelitian ini rasio 

keuangan yang digunakan 

hanya tiga rasio, yaitu 

rasio likuiditas yang 

diproksikan dengan 

current ratio, 

profitabilitas yang 

diproksikan dengan 

return on assets dan rasio 

leverage yang 

diproksikan dengan debt 

to assets ratio. Objek 

dalam penelitian ini 

adalah perusahaan 

telekomunikasi yang 

terdaftar di BEI tahun 

2009-2016.   
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terhadap financial distress.  

 

8 Ni Luh Made 

Merta Sari 

(2016) 

Kemampuan 

Profitabilitas 

Memoderasi Pengaruh 

Likuiditas, dan 

Leverage Terhadap 

Financial Distress. 

(Studi Pada 

Perusahaan 

Manufaktur yang 

Terdaftar di BEI 

Tahun 2009-2013) 

Variabel independen 

yang digunakan adalah 

likuiditas dan 

leverage. 

Variabel dependen 

yang digunakan adalah 

financial distress. 

Variabel moderasi 

yang digunakan adalah 

profitablitas 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

variabel financial distress 

dipengaruhi oleh likuiditas. 

Arah pengaruh likuiditas 

adalah negatif. Variabel 

financial distress 

dipengaruhi oleh leverage. 

Arah pengaruh leverage 

adalah positif. Profitabilitas 

tidak berpengaruh terhadap 

financial distress. Variabel 

profitabilitas mampu 

memoderasi hubungan 

antara likuiditas terhadap 

financial distress. Variabel 

profitabilitas mampu 

memoderasi hubungan 

Perbedaan dengan 

penelitian ini terletak 

pada variabel moderasi 

yang digunakan dan objek 

yang digunakan. Dalam 

penelitian ini tidak 

menggunakan variabel 

moderasi. Adapunrasio 

profitabilitas menjadi 

variabel independen 

dalam penelitian ini. 

Objek yang digunakan 

dalam penelitian ini 

adalah perusahaan 

telekomunikasi yang 

terdaftar di BEI tahun 

2009-2016.   
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antara leverage terhadap 

financial distress. Variabel 

profitabilitas mampu me-

moderasi pengaruh 

variabel likuiditas dan 

leverage terhadap financial 

distress. 

Sumber :Dibuat oleh peneliti
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H. Hipotesis 

Hipotesis 1 : 

H0 

 

Ha 

: 

 

: 

Tidak terdapat pengaruh return on assets terhadap financial distress pada 

perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI tahun 2009-2016 

Terdapat pengaruh return on assets terhadap financial distress pada perusahaan 

telekomunikasi yang terdaftar di BEI tahun 2009-2016 

Hipotesis 2 :  

H0 

 

Ha 

: 

 

: 

Tidak terdapat pengaruh current ratio terhadap financial distress pada 

perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI tahun 2009-2016 

Terdapat pengaruh current ratio terhadap financial distress pada perusahaan 

telekomunikasi yang terdaftar di BEI tahun 2009-2016 

Hipotesis 3 : 

H0 

 

Ha 

: 

 

: 

Tidak terdapat pengaruh debt to assets ratio terhadap financial distress pada 

perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI tahun 2009-2016 

Terdapat pengaruh debt to assets ratio terhadap financial distress pada 

perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI tahun 2009-2016 

Hipotesis 4 : 

H0 

 

 

: 

 

 

Tidak terdapat pengaruh return on assets, current ratio dan debt to assets ratio 

secara simultan terhadap financial distress pada perusahaan telekomunikasi 

yang terdaftar di BEI tahun 2009-2016 



 

 

Ha : Terdapat pengaruh return on assets, current ratio dan debt to assets ratio secara 

simultan terhadap financial distress pada perusahaan telekomunikasi yang 

terdaftar di BEI tahun 2009-2016 

 


